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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity 

Quotient dan persepsi terhadap situasi pandemi  dengan kecenderungan stress pada 

Mahasiswa akhir Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 yang bekerja. Berdasarkan 

hasil penelitian kepada 60 responden menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

negatif antara adversity Quotient dan persepsi terhadap situasi pandemi dengan 

kecenderungan stress pada Mahasiswa akhir Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

yang bekerja. Dimana hasil uji analisa regresi ganda Uji F diperoleh hasil koefisien F 

dan taraf signifikansi sebagai indikasi model regresi yang dirhasilkan dapat 

memprediksi variabel Y (Regression = 3797,853 = 36,877 p = 0,000 (p < 0,05). 

Artinya semakin tinggi tingkat adversity quotient dan persepsi terhadap situasi 

pandemi maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan stress pada mahasiswa. 

Begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat adversity quotient dan persepsi 

terhadap situasi pandemi maka akan semakin tinggi tingkat kecenderungan stress 

pada mahasiswa. Adapun total sumbangan efektif semua variabel X pada variabel Y 

(R² ) = 0,564. Artinya total sumbangan efektif semua variabel X terhadap variabel Y 

pada penelitian ini sebesar 56,4%. Berarti masih ada 43,6% variabel lain yang 

mempengaruhi kecenderungan stress pada mahasiswa akhir Universitas 17 Agustus 

1945  Surabaya yang bekerja 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment data dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan negatif antara adversity quotient dan 

kecenderungan stress yang nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar -0,645 

dengan nilai signifikan 0,000 atau < 0,05, dengan demikian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif. dengan kata lain semakin tinggi tingkat 

adversity quotient maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan stress. Begitu 

pula sebaliknya semakin rendah tingkat adversity quotient maka akan semakin tinggi 

tingkat kecenderungan stress. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif  antara persepsi terhadap situasi 

pandemi dengan kecenderungan stress yang nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

sebesar -0,605 dengan nilai signifikan 0,000 atau < 0,05, dengan demikian maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara persepsi terhadap situasi 

pandemi dengan kecenderungan stress, dengan kata lain semakin positif tingkat 
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persepsi terhadap situasi maka akan semakin rendah tingkat kecenderungan stress. 

Begitu pula sebaliknya semakin negatif tingkat persepsi terhadap situasi pandemi  

maka akan semakin tinggi tingkat kecenderungan stress. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian  

Mahasiswa akhir yang bekerja diharapkan agar dapat meningkatkan 

adversity quotient dengan cara jangan berputus asa dalam mengahadapi 

tugas kuliah dan kerja, selesaikan masalah dengan solusi yang positif, 

yakinlah bahwa setiap permasalahan ada jalan keluarnya, dan ketika 

menghadapi masalah, pahamilah terlebih dahulu permasalahan tersebut, 

setelah memahami permasalahan, carilah akar permasalahannya 

kemudian pilihlah solusi yang tepat untuk masalah tersebut, kemudian 

mahasiswa akhir yang bekerja diharapkan agar dapat meningkatkan 

persepsi positif dengan cara menghilangkan rasa takut terhadap tugas 

akhir sebaikanya jangan membuat tugas akhir menjadi ancaman atau 

beban sehingga menimbulkan rasa takut, menghilangkan rasa khawatir 

pada tugas tugas yang diberikan, dan jangan langsung menerima atau 

mempercayai informasi begitu saja yang  diterima dari orang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebenarnya penelitian ini masih banyak sekali 

kekurangan. Masih banyak variabel-variabel lain yang memengaruhi 

kecenderungan stress mahasiswa yang bisa diungkap. Diharapkan 

semoga peneliti selanjutnya bisa membuat penelitian yang lebih baik lagi 

dari penelitian ini dan dapat memperbanyak literature mengenai adversity 

quotient dan persepsi terhadap situasi pandemi. 
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